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HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH IBU DAN KECEMASAN
ANAK SEBELUM MELAKUKAN PERAWATAN GIGlI

Mutia Safitri
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Sebagian besar masyarakat masih sering mengabaikan kesehatan
gigi menilai perawatan gigi dan mulut adalah perawatan yang memiliki kesan
menakutkan. Kecemasan dental pada anak lebih tinggi dibandingkan dengan
kecemasan dental pada orang dewasa. Kecemasan dental pada anak dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa pola asuh orang tua. Jenis pola asuh terdiri
dari pola asuh permisif, otoriter, dan demoktratif. Tujuan: untuk mengetahui
hubungan antara pola asuh ibu dan kecemasan anak sebelum melakukan perawatan
gigi. Bahan dan Metode: Jenis penelitian adalah survei analitik dengan pendekatan
rancangan cross sectional. Subjek penelitian ini adalah pasien anak yang
berkunjung bersama ibunya untuk melakukan perawatan gigi di tiga klinik gigi
swasta sebanyak 36 responden menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan The Parenting Style and
Dimensions Questionnaire untuk mengukur pola asuh dan Facial Image Scale
untuk mengukur kecemasan anak. Hasil: Distribusi frekuensi yang didapatkan
berdasarkan pola asuh ibu adalah permisif sebanyak 30,6%, otoriter 16,7%, dan
demokratif sebanyak 52,8%. Nilai p-value 0,001 yang secara statistik bermakna
memiliki arti ada hubungan yang signifikan antara pola asuh ibu dan kecemasan
anak sebelum melakukan perawatan gigi. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara
pola asuh ibu dan kecemasan anak sebelum melakukan perawatan gigi dengan nilai
p-value 0,001 yang berarti p<0,05.

Kata kunci: kecemasan anak, perawatan gigi, pola asuh
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THE CORRELATION BETWEEN MOTHER’S PARENTING
STYLE AND CHILD ANXIETY BEFORE DENTAL TREATMENT

Mutia Safitri
Dentistry and Oral Department
Faculty of Medicine
Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Most people still often ignore dental health, judging that dental and
oral care is a treatment that has a scary impression. Dental anxiety in children is
higher than dental anxiety in adults. Dental anxiety in children can be influenced
by external factors in the form of mother’s parenting styles. Types of parenting
consist of permissive, authoritarian, and authoritative parenting. Objective: to
determine the relationship between parenting styles and children's anxiety before
dental treatment. Materials and Methods: This research is an analytic survey with
a cross sectional design approach. The subjects of this study were 36 child patients
who visited with their mother to three private dental clinics to perform dental
treatment using purposive sampling technique. The research instrument used The
Parenting Style and Dimensions Questionnaire to measure parenting style and
Facial Image Scale to measure child anxiety. Results: The frequency distribution
based on parenting was permissive as much as 30.6%, authoritarian as much as
16.7%, and democratic as much as 52.8%. The p-value is 0.001, which is
statistically significant, meaning that there is a significant relationship between
maternal parenting and children's anxiety before dental treatment. Conclusion:
There is a relationship between mother's parenting style and children’s anxiety
before doing dental care with a p-value 0.001 which means p <0.05.

Keywords: child anxiety, dental treatment, parenting style
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gigi dan mulut merupakan tempat masuknya bakteri. Gigi dan mulut penting
untuk dijaga kesehatannya karena dapat mengganggu kesehatan organ tubuh yang
lain. Perawatan gigi merupakan salah satu cara untuk melindungi kesehatan gigi
dan mulut. Perawatan gigi yang sering dilakukan antara lain pencabutan gigi,
scalling, penumpatan sementara, penumpatan komposit, penumpatan GIC dan
fissure sealant.! Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 mengungkapkan bahwa
masyarakat Sumatera Selatan mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar
52,4%.2 Masih banyaknya masyarakat yang mengalami masalah kesehatan gigi dan
mulut karena masyarakat beranggapan bahwa perawatan gigi merupakan perawatan
yang menakutkan. Salah satu perilaku yang sering terjadi disaat akan melakukan

perawatan gigi ialah kecemasan.®

Kecemasan adalah emosi terhadap bahaya tidak nyata dan menekan perasaan
orang, kecemasan sering ditandai dengan ketakutan, kemarahan dan depresi.
Kecemasan ketika akan melakukan perawatan gigi dan mulut disebut dengan
kecemasan dental.*® Anak-anak mengalami kecemasan dental lebih tinggi
dibanding orang dewasa, anak yang mengalami kecemasan dental bisa
memunculkan sikap tidak kooperatif sehingga dapat menghambat serta

mempengaruhi keberhasilan perawatan gigi.®



Anak usia sekolah dasar sering mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut
dikarenakan pada usia 6-8 tahun terjadi tanggalnya gigi desidui dan tumbuhnya gigi
permanen pertama sehingga pada usia tersebut membutuhkan perhatian lebih dan
perawatan gigi yang baik dan benar.” Anak berusia 0-8 tahun merupakan usia yang
menentukan pembentukan karakter dan kepribadian anak.® Kecemasan dental pada

anak dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua.>

Pola asuh orang tua adalah cara orang tua mendidik anak dan merupakan faktor
penting dalam membentuk perilaku anak dan perkembangan sosial anak.®
Pendidikan pertama bagi anak adalah seorang ibu. Perkembangan dan pertumbuhan
anak yang baik dalam hal mental dan psikososial dapat dijamin dari hubungan erat
antara ibu dan anak.® Pola asuh terdiri dari permissive (permisif), authoritarian

(otoriter), authoritative (demokratif).t

Pola asuh permisif merupakan pola asuh orang tua yang tidak menuntut,
mengikuti keinginan anak, memberikan kebebasan pada anak dengan kontrol
rendah. Pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang sangat mengkontrol anak
mereka, menuntut dan memberi hukuman kepada anak jika melakukan kesalahan.
Pola asuh demokratif adalah pola asuh yang adil, mendukung, menghargai

musyawarah, mengkontrol dan mendisiplinkan anak-anak mereka.°

Penelitian Wei Chiaying et al mengungkapkan anak yang lebih banyak
mendapatkan kasih sayang akan mengalami sedikit kecemasan dibanding dengan
anak yang kurang mendapatkan kasih sayang.’® Penelitian oleh Sagrang Patricia

dkk mengungkapkan bahwa pola asuh demokratif memiliki pengaruh yang baik



terhadap anak dan pola asuh permisif memiliki pengaruh yang tidak baik terhadap
anak, pola asuh permisif memiliki anak dengan kecemasan tinggi dan depresi.®Pola
asuh yang baik diharapkan dapat menurunkan kecemasan dental pada anak
sehingga anak tidak takut untuk datang ke dokter gigi dan dapat meningkatkan

kesehatan gigi dan mulut.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
hubungan antara pola asuh ibu dan kecemasan anak sebelum melakukan perawatan
gigi.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan yang bermakna antara pola asuh ibu dan kecemasan

anak sebelum melakukan perawatan gigi?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh ibu dan kecemasan anak

sebelum melakukan perawatan gigi.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui pola asuh ibu yang memiliki nilai kecemasan anak
tertinggi
2. Untuk mengetahui pola asuh ibu yang memiliki nilai kecemasan anak

terendah.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah sebagai pengembang ilmu
pengetahuan kedokteran gigi di bidang Pedodonsia mengenai hubungan antara

pola asuh ibu dan kecemasan anak sebelum melakukan perawtan gigi.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi tenaga
kesehatan dan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk edukasi kepada
ibu mengenai hubungan antara pola asuh ibu dan kecemasan dental pada
anak.

2. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai

hubungan antara pola asuh ibu terhadap kecemasan dental pada anak.
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